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ABSTRACT

As a sonrce of Islamic law, the study of the al-Quran is an interesting study.
Reactnalization of understanding of the content of the al-Quran needs to be done
s0 that the al-Quran remains pious li kulli zaman wa makan. The al-Quran as
a revelation and source of law handed down from the Almighty (Allah azza wa
Jalla) cannot possibly be understood from a scientific aspect. Two approaches,
namely the historical approach and the philological approach. It is important in
understanding "the texts" or the Quran as a guide (hudan li al-muttaqin) so that
many maziyah are revealed in it. This article is conceptual research with a
descriptive  qualitative type. Data collection is carried out by means of
documentation or library research. The anthor attempts to conduct a review of the
study of the al-Quran with a focus on historical approaches and philological
approaches. Both are part of the study of Islamic studies. Data collected from
several literature or sources is then analyzed by displaying, reducing and drawing
conclusions. The research results show that the historical approach is closely related
to the study of the Quran, especially since the text of the al-Quran was revealed
gradually in accordance with the legal conditions of society at that time, shalib
kulli zaman wa makan. A historical approach is very necessary to understand
the meaning of a verse, sabab al-nuzul. Philological approach is an important
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thing in studying the al-Quran which has been passed down for centuries (14
centuries). Its application in the study of the al-Quran is such as knowing
interpretation methods, be it tablils, iimali, muqgaran and mawdzu' (thematic).

Keywords: historical approach, philological approach, study of the al-Quran,
meethodology

ABSTRAK

Artikel ini merupakan penelitian konseptual dengan jenis kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi
atau fibrary research. Penulis berusaha melakukan telaah atas kajian
studi al-Quran dengan fokus pada Abistorical approach dan philological
approach. Keduaaanya merupakan sebuah bagian dalam kajian Is/amic
studies. Al-Quran sebagai wahyu dan sumber hukum yang diturunkan
dari sang maha kuasa (Allah azza wa jalla) tidak mungkin dipahami
dari satu aspek keilmuan. Dua pendektan, yakni historical approach dan
philological approach. Merupakan hal penting dalam mehami “the texs”
atau al-Quran sebagai penuntun (hudan li al-muttagin) sehingga banyak
mizayah yang terungkap di dalamnya. Data yang terkumpul atas
beberapa literatur atau sumber, kemudian dianalisa dengan
melakukan display, reduction dan congelusion drawing. Hasil penelitian
meunjukkan bahwa bistorical approach berhubungan erat dengan studi
al-Quran, apalagi teks al-Quran turun secara berangsur-angsur sesuai
dengan kondisi hukum masyarakat saat itu, shalih kulli zaman wa
makan. Pendekatan Sejarah amat diperlukan memahami maksud
sebuah ayat, sabab al-nuzul. Philological approach merupakan hal penting
dalam mentelaah al-Quran yang sudah sekian abad (14 abad)
dirunkan. Aplikasinya dalam studi al-Quran seperti mengetahui
metode penafsiran, baik itu Zablil, iymali, muqaran dan mawdzunc
(tematik).

Keywords: historical approach, philological approach, studi al-
Quran, metodologis

PENDAHULUAN

Mengkaji serta memahami isi kandungan al-Quran, tidak hanya
membutuhkan satu aspek kajian melaainkan dibutuhkan sebuah metode dan
pendekatan yang disipliner. Terkait pengkajian studi al-Quran yang di dalamnya
terdapat beberapa kajian keilmuan, maka diperlukanlah pendekatan. Salah satu
pendekatan yang bisa dipakai adalah pendekatan sejarah dan pendekatan filologi.
Al-Quran sebagai sumber hukum yang paten dengan motto kegunaan shalih kulli
gaman wa makan tentu menyimpan banyak hal yang masih butuh telaah lebih

mendalam.
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Al-Quran merupakan sumber utama dalam hukum Islam apalagi al-Quran
yang juga sebagai petunjuk bagi manusia tidak hanya menjelaskan masalah hukum
melainkan dari semua aspek dibahas dalam al-Quran. Berbicara mengenai al-
Qun’an tentunya tak lepas dari hal yang bernama studi al-Qu’an. Studi ini memang
menjadi kajian menarik, hal ini karena apa yang disajikan di dalamnya merupakan
hal-hal yang memebawa seorang Islam bisa memahami keadaan sebuat teks dari
al-Quran itu sendiri.

Selama lebih dari empat belas abad lamanya, al-Quran sebagai magnum scopus
kitab umat Islam selalu menjadi pusat studi dengan menyibak beberapa hal yang
produk kajiannya selalu menarik dan menggelitik kaum akademisi. Berbicara al-
Quran tentu berkaitan erat dengan sejarahnya, sebab tidak semua ayat atau
penamaan surat dalam al-Quran kontan dikerjakan dalam satu kurun waktu
bersamaan. Semua memiliki waktu atau #ming tersendiri yang dikenal dengan
asabab al-nuznl. Artinya ada historis mengapa Allah sang maha segalanya
menurunkan ayat tertentu dalam keadaan tertentu pula. Ada hikmah atau waziyah
tersendiri dalam setiap hal yang terdapat dalam al-Quran.'

Selain pendekatan historis, ada pula pendekatan filologi (philological approach)
ialah studi tentang budaya dan kerohanian suatu bangsa dengan menelaah karya-
karya sastranya atau sumber-sumber tertulis lainnya.” Artinya pendekatan filologi
merupakan pendekatan teks atas al-Quran yang sudah diturunkan sejak 14-abad
yang lalu. Al-Quran atau yang oleh pengkaji modern (seperti Syahrur)’ dikenal
dengan sebutan “?he Texs” tentu menggunakan filolologi merupakan sebuah hal
yang sesuai. Al-Quran (7)e exs) yang sudah dijanjikan tidak akan ada seorangpun
yang bisa merubahnya karena sang maha kuasa (Allah Swt) yang menjaganya (innd
lahafidzrin) dengan eksistensi shalih kulli gaman wa makan. Tentu hal ini menjadi
kajian menarik dengan philological approach, sebagai manuskrip lama yang tidak
pernah usang dalam menjadi sumber kebutuhan umat Islam.

Oleh karena itu, dalam artikel ini akan menjelaskan “Historical Approach and
Philological Approach as Methodological Reasoning in the Study of the al-Quran’”. Artikel ini
secara skema penulisan ini tergolong sebuah kajian dengan pendekatan kualitataif

IMoh. Mujibur Rohman, Metode Penafsiran; Memahami Tafsir bi al-Ma’tsur dan Tafsir bi
al-Ra’yi, (2021), 34.

2Widodo Amd., ed. al., Kamus Ilmiah Populer: Dilengkapi Ejaan Yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah (Y ogyakarta: Absolut, 2002), 156.

3Moh. Mujibur Rohman and Siti Muafatun, "Hacking Muhammad Syahrar's Hudad
Theory and Its Relevance to the Inheritance of Sangkolan Madurese People." Jurnal Iimiah Al-
Syir'ah 19.2 (2021): 182-199.
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deskriptif (bukan kajian berbasis angka-angka).* Penelitian ini bukan betbasis fie/d
research atau empiris, melainkan sebuah kajian dokumentasi atau /Jbrary research
dengan melakukan telaah atas bahan-bahan primer, sekunder dan tersier berupa
buku-buku atau kitab serta artikel dan lainnya yang relevan dengan tema penelitian
ini. Hal terakhir dari penelitian ini adalah menganilisa beberapa bahan yang
teckumpul dengan cara display, reduction dan congclusion  drawing (penarikan
kesimpulan).’

Sebenarnya, penelitian tentang pendekatan historis dan pendekatan filologi
merupakan bukan hal baru dalam sebuah artikel. Namun, penulis menampilkan
sebuah kajian yang berbeda (novelty) dengan menampilkan dua pendektan ini
dalam satu kajia sekaligus ditambah pembahasan yang cukup berbeda dari literatur
sebelumnya. Adapun beberpa /Jiteratur review sebagai bagian dari khazanah
penelitian akademik; 1) Filologi (Sebuah Pendekatan Mengkaji Kitab Keagamaan) karya
dari H. M Arsyad Almakki (2017), artikel ini mengkaji adanya konsep filologi saja.
Secara matematis hampir mirip namun artikel ini lebih pada kajian normative saja’;
2) Pendekatan Filologi dalam Studi Islam yang ditulis oleh Saadah dan Fuad Fansuri
(2022), secara metodologis penelitian ini sama dengan artikel sebelumnya, hanya
saja tertuju pada studi Islam dan lebih global’; 3) Pendekatan Sejarah dalam Studi
Islam merupakan sebuah karya dari Walim (2019), sama dengan peneliti
sebelumnya, sama konseptual. Penelitian ini tertuju pada semua konsep studi
Islam (secara global)®; 4) Kajian Historis al-Quran maha karya dari Abdurrahman
(2020), sebuah artikel yang mengkaji al-Quran dalam perspektif Sejarah dan artikel
ini juga sama-sama konseptual’; dan 5) Pendekatan Historis dan Pendekatan Filosofis
dalam Studi Islam yang ditulis oleh Kartini et al (2023), artikel ini mengkaji studi
Islam dalam sudut pandaang historis dan filososfi (sama konseptual dan global
pada Islamic studies)"’. Dari semua penelitian yang ada, hamper keseluruhan adalah

4Lihat: Moh. Mujibur Rohman, et al. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif
(Yogyakarta: PT. Penamuda Media, 2023), 73. Dan lihat pula: Ahmad Adil, et al. Metode Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif: Teori dan Prakti (Jakarta: Get Press Indonesia, 2023), 105.

SRusdin Tahir, et al. Metodologi Penelitian Bidang Hukum: Suatu Pendekatan Teori dan Praktik
(Jambi: PT. Sonpedia Publishing, 2023), 75.

°H. M. Arsyad Almakki, “Filologi (Sebuah Pendekatan Mengkaji Kitab Keagamaan)”,
Jurnal Ilmiah al-Qaalam, vol. 11 no. 23 (Januari-Juni 2023), 87-111.

’Saadah dan Fuad Fansuri, “Pendekatan Filologi dalam Studi Islam”, Risalah; Jurnal
Pendidifan dan Studi Islam, vol. 8 no. 2 (Juli 2022), 577-589.

8Walim, ‘“Pendekatan Sejarah dalam Studi Islam”, TAAHKIM; Jurnal Peradaban dan Hukum
Islam vol. 2 no. 1 (Maret 2019), 1-14.

°Abdurrahman, “Kajian Historis al-Qurt’an”, al-Bayan; Jurnal Limm Studi al-Qur'an dan Tafsir
vol. 5 no. 1 (Juni 2020), 62-74.

Kartini, et al. “Pendekatan Historis dan Pendekatan Filososfis dalam Studi Islam”,
JUKIM; Jurnal limiah Multidisiplin vol. 2 no. 3 (Mei 2023), 106-114.
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penelitian konseptual, hanya saja dalam penelitian ini penulis tidak mencakup
secara umum pada penelitian zslamic studzes. Akan tetapi lebih fokus pada studi al-
Quran dalam menggunakan historical approach dan philological approach.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Abistorical approach merupakan upaya
untuk menelusuri asal-usul dan pertumbuhan ide-ide dan lembaga-lembaga
keagamaan melalui periode-periode waktu tertentu dalam perkembangan historis
untuk menilai peran faktor-faktor yang berinteraksi dengan agama dalam periode
tersebut. Penggunaan bukti-bukti dalam pendekatan sejarah yang paling utama
adalah sumber-sumber dokumenter maupun benda-benda yang masih dapat
dijumpai/diwariskan. Hal ini dalam al-Quran bisa dengan asab al-nuzul dan
sebagainya. Sedangkan philological approach adalah studi atas kebudayaan atau
keadaan suatu bangsa berdasarkan karya sastra atau sumber-sumber tertulis
lainnya. Aplikasinya dalam studi al-Quran seperti mengetahui metode penafsiran,
baik itu zablili, jjmals, muqgaran dan mawdzu7 (tematik).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsepsi Studi al-Quran; dari Definisi hingga Urgensi

Sebelum mengenal lebih jauh berkenaan dengan studi al-Quran, maka
kiranya ada beberapa hal yang akan diulas terkait materi yang masih mempunyai
korelasi dengan studi al-Quran agar lebih mengenal lebih dalam serta demi
sempurnanya materi yang diulas/kaji. Berikut adalah hal-hal yang akan diulas:

1. Definisi Studi al-Quran
Studi al-Quran terdiri dari dua kata, yaitu studi dan al-Quran. Kata
Studi dalam bahasa Indonesia sering digunakan dengan arti pendidikan,
pelajaran dan penyelidikan.'" Sedangkan kata al-Quran berasal dari kata
qara’a, yagra'n, qira’atan wa Quranan yang berarti membaca.'” Secara

terminologi Ali al-Shabuni mendefinisikan Al-Quran:

Sl e fopr o) alansly ok g sl Fs e Sl el 0 oS
bl AE W §yge coulhl gDl Al sl W) okl Ll o S

LA 8y

1Pjus A Partanto & M. Dahlan al-Batry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: ARKOLA, t.t.),
734.

12Atabik Ali & A. Zuhdi Muhdlor, al-‘Ashri; Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Y ogyakarata:
Multi Karya Grafika, t.t.), 1441.
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“al-Quran ialah firman Allah Swt. yang melemabkan, diturunkan kepada Rasul
sekaligns Nabi terakhir (Mubammad Saw.) dengan perantara al-Amin (Jibril As.) yang
ditulis dalam beberapa mushaf] lembaran, sampai kepada kita (nmat Mubammad)
dengan cara mutawatir, yang ketika membaca-nya bernilai ibadabh dengan surab al-
Fatihah sebagai pembuka dan ditutup dengan surah al-Nas”."”

Berdasarkan pengertian satu persatu kata di atas, dapat dipahami
bahwa studi al-Quran adalah sebuah cabang ilmu atau pelajaran yang
didalamnya membahas keadaan al-Quran itu sendiri dari berbagai aspeknya.
Dalam khazanah ke ilmuan Islam itu sendiri, studi al-Quran dikenal dengan
sebutan ulum al-Quran.

Kata ulum al-Quran merupakan kata majmuk -gabungan dari dua atau
beberapa kata tetapi mempunyai satu makna- atau dalam istilah gramatika
Arabnya dikenal dengan sebutan susunan idlafah (mudaf-mudaf ilaih)". Kata
ulum “esle ” merupakan bentuk jamak (plural) dari kata tungga (mufrad) yang
berupa % (pe) yang mempunyai arti ilmu (dalam bentuk: tunggal/mufrad)
dan beberapa ilmu atau ilmu-ilmu (dalam bentuk plural/jamak). Al-Zarqani
dalam kitabnya Manahil al-Irfan fi Ulnm al-Quran mengatakan bahwa kata %/
(A=) merupakan bentuk masdar yang artinya sama dengan kata alfabmu
(paham) dan a/-ma’rifah (mengetahui, mengenal)."

Sudah diketahui bersama di atas mengenai definisi al-Quran, jika arti
dari kata “ulum” dan “al-Quran” disatukan, maka dapat dipahami bahwa
ulum al-Quran secara etimologi (/ughat/ bahasa) adalah beberapa ilmu atau
ilmu-ilmu yang mempelajari tentang al-Quran. Pengertian tersebut tak jauh
berbeda dengan pengertian studi al-Quran. Penggunaan kata jamak (plural)
pada kata ulum “ asle ” menurut al-Zarqani sendiri dikarenakan banyaknya
ilmu-ilmu yang bisa dipelajari dari al-Quran."®

Ali al-Shabuni dalam kitabnya a/-T7byan fi Ulnm al-Quran mendefinisikan

ulum al-Quran sebagai berikut:

BMuhammad Ali al-Shabuni, AFTibyan fi Ulum Al-Qur'an (Jakarta: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 2003) 8.

4] dlafal atau susunan mudaf-mudaf ilaih secara etimologi adalah oyt menyandarkan.
Sedangkan pengertian idlafah secara istilah atau terminologi adalah mengumpulkan isim dengan
isim yang lain sehingga yang pertama tercegah dari harkah tanwin untuk menyempurnakan
kedudukannya akibat adanya isim yang ke-dua. Isim yang pertama disebut zudaf sedang isim yang
kedua disebut mudaf ilaih. (Lihat: Ibn Hamdan, Hasyiyah Ibn Hamdin, Vol. 1 (Surabaya: al-Hidayah,
t.t), 194.).

"Muhammad Abdu al-‘Azhim al-Zarqani, Mandbil al-Trfan fi Ulim al-Qur'an, Vol.1 (t.tp:
tp., t.t.), 12.

16al-Zarqant, Manahil al-Trfan fi Uliim al-Qur’an, 14.
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g G e, U ) DS Vs las g YT 0T pla o
el mag by 4o Sy, Joidl Ol Bpmay paitdly , Cosilly , ety
peaal OLAIL las ) 380 SlY1 e Sl by alaadly (SEly 5 gnid)

“Yang dimaksud dengan “ulum al-Quran” ialah suatu cabang ilmu yang berbubungan
dengan kitab yang agung dan kekal (al-Quran), yang di dalammnya membabas cara ayat
al-Quran turun, pengumpulannya, urutannya, pembuknannya, serta mengetabui sebab-
sebab turunnya ayat (asbab al-nuzil), ayat yang turun di mekkalh (makkiyah) dan ayat
yang turun di madinab (madaniyab), mempelajari ayat yang menghapus (nasikh) dan
ayat yang dihapus (mansikh), ayat mubkan dan mutasyabib, serta berbagai macam
babasan lainnya yang berhubungan atau memiliki ikatan Reilpmnan dengan al-Quran al-
Azhim”."
Menurut al-Qaththan dalam kitabnya Mababhits fi “Uliim al-Quran, yang
dimaksud ulum al-Quran adalah:

OLAN aavg Joidl bl Bpme o o OLAIL adladl)l 2 gl (sl ool
Ao ey e ) aladly S& g soidd g muldly 3ll) 5 S Gng 4
LAl alw

“Ulnm al-Quran ialah sebuab ilnu yang di dalamnya membabas hal-hal yang berkaitan
dengan al-Quran dari segi sebab turunnya ayat (asbab al-nuzil), pengumpnlan al-Quran,
urutan ayat-ayatnya, mengetabui ayat turun di mekkah (makkiyah) dan ayat yang turun
di madinab (madaniyah), mengetabui ayat yang menghapus (nasikh) dan ayat yang
dibapus (mansikh), ayat mubkan dan mutasyabib, serta hal lainnya yang memiliki
ikatan pembabasan dengan al-Quran”."*

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa ulum al-Quran atau
studi al-Quran objek kajiannya adalah hal-hal yang berkaitan dengan al-Quran
itu sendiri dari berbagai aspeknya. Dari definisi di atas pula, bisa dipahami
bahwa kajian atau cabang dari studi al-Quran sangatlah banyak, seperti ilmu
nasikh wa al- mansnkh, lmu asbab al-nuzsil, lmu gira’ah, ditambah lagi dengan
adanya berberapa metode tafsir didalamnya serta cabang ilmu lainnya yang
berhubungan dengan al-Quran.

7al-Shabuni, A/-Tibyan fi Ulwm AL-Qur’an, 8.
18Manna’ al-Qaththan, Mababits fi ‘Ulim al-Qur'an (Kairo: Maktabah Wahbabh, t.t.), 11.
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2. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Studi al-Quran
Berdasarkan historisnya perkembangan studi al-Quran dalam
khazanah ilmu kelslaman terdapat dua fase. Berikut fase-fase berkenaan
dengan studi al-Quran ditinjau dari segi historisnya:
a. Fase Pra-Kodifikasi (Qabla ‘Ashr al-Tadwin)

Benih kemunculan studi al-Quran atau yang dikenal dengan ulum
al-Quran mulai dirasakan semenjak Nabi diutus, hal ini terlihat pada
antusiasme sahabat dalam mempelajari al-Quran. Tidak mengherankan,
setiap kali Nabi menerima dan menyampaikan ayat-ayat al-Quran kepada
para sahabatnya, selama itu pula beliau menerangkan isi kandungannya.
Abu Abdurrahman as-Sulami menceritakan, bahwa sebagian dari
kegigihan para sahabat dalam memahami makna kandungan al-Quran
yaitu mereka tidak berpindah kepada ayat lain, sebelum benar-benar dapat
memahami dan mengamalkan ayat yang sedang dipelajarinya. Tampaknya
hal inilah yang menjadi kendala bagi Ibnu ‘Umar memerlukan waktu
delapan tahun hanya untuk menghapal surah al-Baqarah."

Hal ini menunjukkan bahwa studi al-Quran sudah mulai tumbuh
semenjak masa Nabi. Dapat dikatakan Rasulullah Saw merupakan Mufassir
Awmwal, akan tetapi penafsiran yang nabi lakukan terhadap beberapa ayat
pada masa itu tidak dibukukan atau tidak tertulis secara resmi oleh para
sahabat. Penafsiran yang Nabi lakukan tersebar dikalangan oara sahabat
dan tabi’in melalui periwayatan atau lisan ke lisan. Ada beberapa sebab
mengapa penafsiran Nabi tidak ditulis oleh para sahabat:*

1) Ada larangan dari Rasulullah Saw. untuk menulis sesuatu selain al-
Quran.

2) Para sahabat tidak merasa perlu dalam menulisnya, karena para sahabat
merupakan orang-orang dlabith, dan jika ada permasalahan mengenai
al-Quran semua bisa di konsultasikan dengan Nabi Saw.

3) Banyak para sahabat yang tidak pandai menulis.

Begitulah perjalanan studi al-Quran, hingga sampai pada masa Abu
Bakar sebagai khalifah pertama. Pada masa ini al-Quran mulai dibukukan
akibat peperangan yamamah yang mengakibatkan kurang lebih tujuh puluh
orang Islam yang hafal al-Quran terbunuh. Atas inisiatif Umar bin
Khattab akhirnya Abu Bakar mau membukukan al-Quran. Hingga pada
masa Khalifah ke tiga yakni Utsman bin Affan, dimana Islam sudah
menyebar luas, banyak orang non-Arab memeluk Islam. Mereka yang

Rasihon Anwar, Ulum al-Qur'an (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2012), 17.
20Kadar M. Yusuf, Studi al-Quran (Jakarta: AMZAH, 2012), 6.
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masuk Islam ingin mempelajari al-Quran sebagai sumber utama dalam
ajaran Islam, yang sedang saat itu al-Quran dibukukan dalam berbagai
naskah yang berbeda. Untuk itulah Usman bin Affan memerintahkan agar
al-Quran ditulis ulang dalam satu mushaf dan selainnya harus
dimusnahkan. Perbukuan ulang al-Quran kedalam satu mushaf inilah yang
kemudian melahirkan suatu ilmu yang dikenal dengan ilmu rasm al-Quran,
yang selanjutnya juga menjadi bagian dari kajian studi al-Quran.”
b. Fase Kodifikasi

Adanya al-Quran dikodifikasi kedalam satu mushaf, hal ini
memunculkan perkembangan dalam khazanah keilmuan al-Quran. Abu
al-Aswad al-Du’ali salah seorang murid dari Ali bin Abi Thalib yang
terkenal sebagai peletak dasar ilmu Nahwu. Abu Aswad mendapat
perintah dati gurunya Ali bin Abi Thalib membuat kaidah-kaidah bahasa
untuk melindungi bahasa al-Quran dari kekeliruan. Ia merupakan orang
pertama dalam memberi tanda baca kepada setiap huruf al-Quran dengan
menggunakan titik, yang sebelumnya tidak mempunyai tanda baca. Ilmu

inilah yang dikenal dengan istilah 7irab al-Quran.

Berikut beberapa
perkembangan khazanah keilmuan dalam studi al-Quran dari masa ke
masa setelah kodifikasi:*’
1) Perkembangan Studi al-Quran Abad II H
Penyusunan ilmu-ilmu agama dimulai sejak awal abad 1T H. Para
ulama memberikan prioritas atas penyusunan tafsir sebab tafsir
merupakan induk dari studi al-Quran.
2) Perkembangan Studi al-Quran Abad III H
Pada Abad ini para ulama mulai menyusun beberapa studi al-
Quran, seperti Ilmu Asbab al-Nuzul, lmu Nasikh wa Mansukh dan Ilmu
ayat Makki dan Madani.
3) Perkembangan Studi al-Quran Abad IVH
Pada masa ini mulailah disusun sebuah ilmu tentang Gharaib al-
Quran dan beberapa kitab studi al-Quran dengan menggunakan
penamaan “Ulum al-Quran”.
4) Perkembangan Studi al-Quran Abad V H
Pada masa ini mulailah disusun ilmu 7’7ab al-Quran dalam satu
kitab dan penulisan ulum al-Quran dilakukan oleh ulama pada masa
ini.

2Yusuf, Studi al-Quran, 6.
2Yusuf, Studi al-Quran, 6.
ZRosthon Anwar, Ulum al-Qur’an, 19-25.
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5) Perkembangan Studi al-Quran Abad VI H
Pada masa ini ulama masih meneruskan pengembangan ulum al-
Quran dan juga ada sebagian ulama yang mengarang kitab Mubbamart
al-Quran.
0) Perkembangan Studi al-Quran Abad VII H
Pada masa ini tersusunlah ilmu majaz al-Quran dan lmu Qira’at.
7) Perkembangan Studi al-Quran Abad VIII H
Pada abad ini muncullah beberapa ulama yang menyusun ilmu-
ilmu baru tentang al-Quran, sedang penulisan kitab ulum al-Quran
terus berjalan.
8) Perkembangan Studi al-Quran Abad IX dan X H
Pada abad ini banyak karangan yang ditulis oleh para ulama
berkenaan dengan ulum al-Quran, dan pada masa inilah bisa dibilang
perkembangan studi al-Quran mencapai kesempurnaanya.
9) Perkembangan Studi al-Quran Abad XIV H
Setelah memasuki abad XIV H, bangkit kembali perhatian ulama
dalam menyusun kitab-kitab yang membahas al-Quran dari berbagai
segi. Kebangkitan ini dipicu oleh kegiatan ilmiahdi Universitas al-Azhar
Mesir, terutama ketika Universitas ini membuka jurusan-jurusan
bidang studi yang menjadikan tafsir dan hadis sebagai salah satu
jurusannya.
Dalam masa ini terdapat perkembangan seperti penerjemahan al-
Quran kedalam bahasa ajami, serta pada abad ini ada beberapa hal yang
mewarnai khazanah keilmuan studi al-Quran itu sendiri seperti adanya
orang orientalis atau orang Islam yang terpengaruh pemikiran orientalis,
yang mencoba mengkaji al-Quran dalam upaya menebar keraguan.
Demikianlah perkembangan sejarah munculnya studi al-Quran,
selanjutnya bermunculan berbagai karya dalam bidang tafsir dan kajian-kajian
Studi al-Quran lainnya.
3. Ruang Lingkup Kajian Studi al-Quran
Ruang lingkup studi al-Quran sangatlah luas hal ini berdasarkan definisi
yang ada, yang mencakup berbagai disiplin ilmu antara lain ilmu nasikh wa al-
mansikh, lmu asbab al-nuzil, lmu gira’a, lmu asbab al-nuzzil dan masih banyak
lagi. Dari setiap definisi yang ada mengenai ulum al-Quran atau studi al-
Quran, sering kali ditemui sebuah ungkapan “é e 57 (dan lain sebagainya).
Hal ini menunjukkan bahwa kajian keilmuan al-Quran sangatlah luas dan
akan terus berkembang. Ibnu Arabi mengatakan sebagaimana di kutip oleh
imam al-Zarkasyi dalam kitabnya a/-Burhan fi ‘Uliim al-Quran, bahwa studi al-
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Quran mencakup 77. 450 ilmu hal ini sesuai dengan banyaknya kalimat yang

terdapat dalam al-Quran.*

Selain itu al-Thabari mengatakan sebagaimana dikutip oleh al-Zarkasyi
bahwa cakupan studi al-Quran yang menjadi titik pembahasan atau fokus
utama dalam ilmu tersebut ada tiga, yaitu ketuhanan (a/-fauhid), memberi
kabar atau berita (a/-akbbar) dan terakhir kajian hukum (a/-djyandt).”

Kadar M. Yusuf mengatakan, bahwa secara garis besar studi al-Quran
dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu ilmu-ilmu yang di-istinbath-kan
dari al-Quran, yang kemudian dijadikan pedoman oleh manusia dalam
menjalani kehidupan. Seperti, ilmu figh, ushul figh, tafsir, balaghah, kaidah-
kaidah bahasa, akidah, akhlaq dan sejarah. Kategori yang kedua adalah ilmu-
ilmu yang menjadi syarat atau alat untuk memahami al-Quran. Kategori yang
kedua inilah yang merupakan pembahasan sebenarnya dalam studi al-Quran.
Hal ini antara lain sebagai berikut:*

a. llmu nuzil al-Quran: dalam kajian ini terdapat beberapa tera yang dibahas
didalamnya. Seperti, sebab turunnya ayat, a~Makki dan al-Madanz, ayat
yang pertama kali turun dan terakhir turun, ayat yang turun di malam hari
(al-layliyah), ayat yang turun di waktu siang (a/-nabariyah), ayat yang turun
dalam waktu Nabi perjalanan, ayat yang turun ketika Nabi ada di tempat
tinggal dan ayat yang berung kali turun.

b. Ilmu gira’ah: hal ini mencakup cara memulai bacaan, membaca waqaf,
mad, idgham dan lain sebagainya. Masuk juga dalam kajian ini adalah
perbedaan ulama dalam membaca al-Quran, ada mutawatir, abad, masybur
dan syadz.

c. Kajian tentang makna al-Quran yang berhubungan dengan hukum, seperti
lafaz ‘am yang tetap dalam keumumannya, @» yang telah di-fakbsis,
manthig, mafhim dan lain sebagainya.

d. Kajian tentang makna al-Quran yang berkaitan dengan lafal, seperti 7z,
ithnab, musawa, gashar dan lain-lain.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa studi al-
Quran kajiannya begitu luas bahkan tidak hanya hal yang berhubungan
dengan al-Quran, bisa dikatakan semua yang berhungan dengan ajaran agama
Islam bisa dikaji dengan studi al-Quran. Bahkan al-Sayuthi mengatakan

2Badruddin Muhammad Bin Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burban fi Ulin al-Qur’'an (Bairut: Dar
al-Ma’arif, t.t.), 16-17.

25al-Zarkasyl, al-Burhan fi Uliim al-Qur’an, 18.

20Kadar M. Yusuf, Studi al-Quran, 3-4.
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bahwa ilmu ilmu jiwa, ilmu falaq, ilmu astronomi dan ilmu pengetahuan
lainnya masuk kedalam kajian studi al-Quran atau ulum al-Quran.”’
4. Tujuan dan Urgensi Belajar Studi al-Quran

Setiap sesuatu yang di pelajari pasti memilki tujuan dan kegunaan
tersendiri, begitu pula dengan studi al-Quran. al-Shabuni mengatakan bahwa
tujuan yang ingin dicapai dalam mempelajari studi al-Quran ialah memahami
kalam Allah Azza wa jalla atas penjelasan dan keterangan yang datang dari
Rasulullah Saw. Serta hal-hal yang dipindah (##kz) dari sahabat dan tabi’in
atas penafsiran mereka terhadap ayat al-Quran. Termasuk dari tujuan belajar
studi al-Quran yaitu untuk mengetahui cara seorang mufassir dalam menafsiri
al-Quran, serta mengenal satu persatu dari mufassir yang terkenal serta piawai
dalam menafsiri al-Quran dan mengetahui metode yang digunakan serta hal-
hal lain yang dibutuhkan mufassir.*®

Pendapat al-Shabuni di atas oleh Muhammad Amin Suma digolongkan
kedalam tujuan yang bersifat internal. Sedangkan tujuan yang bersifat
cksternal seperti: membentengi kaum muslimin dari kemungkinan usaha-
usaha pengaburan al-Quran yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak iman
atau memusuhi Islam dan al-Quran. Dengan belajar studi al-Quran kaum
muslimin mampu mempertahankan keaslian dan keabadian kitab sucinya.”

Berdasarkan tujuan belajar studi al-Quran di atas, menunjukkan suatu
hal yang sudah jelas bahwa belajar studi al-Quran sangatlah urgen. Studi al-
Quran ibarat perangkat ilmu kedokteran secara umum yang harus dimiliki
oleh semua dan setiap dokter baik itu dokter umum dan lebih-lebih dokter
spesialis. Demikian pula seorang mufassir al-Quran yang mustahil bisa
menafsirkan al-Quran apalagi membedahnya secara luas dan detail tanpa
mengenali atau tepatnya menguasai lebih jauh ilmu-ilmu al-Quran yang
bersifat umum dan meluas.”

Urgensi belajar studi al-Quran akan dirasakan manfaat dan dampak
positifnya di saat-saat kita menafsirkan ayat demi ayat al-Quran dengan
bantuan studi al-Quran. Keberadaan studi al-Quran dalam konteksnya yang
serba luas dan umum, itu memegang fungsi dan posisi penting bagi
penafsiran al-Quran sepanjang zaman.

Yusuf, Studi al-Quran, 3-4.

28al-Shabuni, A~ Tibyan fi Ulm Al-Qur’an, 8.

2Muhammad Amin Suma, Ulumnl Qur'an (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), 10.
0Suma, Ulumnl Qur'an, 17.
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Historical Approach (Pendekatan Sejarah) Sebagai Nalar Metodologis
Studi al-Quran

Studi keagamaan pada masa modern dan kontemporer banyak mengambil
manfaat dari perkembangan metodologi dan ilmu-ilmu sosial dan humaniora.
Pengaruh kedua disiplin keilmuan ini cukup besar bagi perkembangan studi agama
khususnya studi Islam. Penerapan pendekatan dan metode keilmuan modern dan
kontemporer dalam studi Islam bukan untuk menggantikan apalagi
menyingkirkan kajian Islam tradisional, namun lebih melihat dari perspektif lain
yang dipercaya dapat memperkayatentang pemahaman Islam dan masyarakat
muslim.”

Oleh karenanya, salah satu pendekatan dalam ilmu humaniora, tepatnya
ilmu sejarah telah dan masih akan terus digunakan oleh para sarjana muslim dan
barat untuk mengkaji dimensi historis atau sejarah dari Islam. Sebelum
mendefinisiakn pendekatan histori (sejarah), alangkah baiknya terlebih dahulu
menkaji definisi sejarah.

Secara harfiyah “Sejarah” berasal dari kata Arab “ygjarah” yang berarti
pohon. Terkait dengan ini muncul istilah “Sygjarah an-nasab” yang berarti pohon
silsilah. Oleh karenanya, dalam kehidupan masyarakat sejarah dimaknai sebagai
suatu silsilah. Akan tetapi pengertian sejarah yang sebenarnya diadopsi dari bahasa
Yunani yang berupa ‘Usforia”, merupakan asal kata dari bahasa Latin “bistoria”,
bahasa Prancis “histoire” dan bahasa Inggris “bistory” yang mulanya berarti:
pencarian, penyelidikan, penelitian (Znquiry, investigation, research). Orang-orang
Yunani memberi arti tambahan pada arti kata itu, ialah suatu catatan atau cerita
dari hasil-hasil pencarian itu. Dalam bahasa Jerman untuk istilah “sejarah” adalah
“eschichte”, yang berasal dari kata kerja “geshcheben” yang berarti “terjadi” (fo be
happen), bukan berarti pencarian (inguiry) atau sasaran/objek dati pencarian
tersebut, melainkan masa lampau (bistory as past actually).”

Para sejarawan dalam memaknai kata historis memiliki pendapat yang
beragam. Misalnya, Edward Freeman mengatakan bahwa historis adalah politik
masa lampau (bistory is past politics). Sedangkan Erns Bernheim, mendefinisikan
dengan hal yang sangat berbeda bahwa historis sebagai ilmu  tentang
perkembangan manusia dalam upaya-upaya kodratnya sebagai mahluk sosial.”
Pengertian yang diterima secara umum pada saat ini berkenaan dengan kata

31Zakiyuddin Baidhawy, Islamic Studies Pendekatan dan Metode (Yogyakarta: Insan Madani,
2011), 261-262.

?2Wasino & Endah Sti Hartatik, Metode Penclitian Sejarab; dari Riset hingga Penulisan
(Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2018), 2.

3Harun Nasution, Tradisi Baru Penelitian Agama Isiam Tinjanan Antardisiplin Imn (Bandung:
Nuansa, 1998), 119.
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sejarah  (history) tidak terlepas dari tiga hal berikut: (1) pencarian (inguiry);
(2)sasaran-sasaran/objek dari pencarian tersebut; dan (3) catatan dari hasil-hasil
pencarian tersebut.”

Pendekatan (approaches) dengan menggunakan telaah Sejarah (bistoris)
merupakan pengumpulan data dan penafsiran gejala peristiwa yang timbul dimasa
lalu yang menggambarkan secara kritis seluruh kebenaran kejadian atau fakta
untuk membantu mengetahui apa yang harus dikerjakan dimasa datang.”
Kuntowijoyo menyatakan bahwa pendekatan historis merupakan prosedur
pemecahan masalah dengan menggunakan data masa lalu atau peninggalan-
peninggalan masa lalu untuk memahami kejadian atau suatu keadaan yang
berlangsung pada masa lalu. Hasil dari penelitian historis dapat dipergunakan
untuk meramalkan kejadian atau keadaan masa yang akan datang. Selain itu
Kontowijoyo juga menegaskan bahwa Tujuan penelitian historis adalah membuat
rekontruksi masa lampau secara objektif, dan sistematis dengan mengumpulkan,
verifikasi, interpretasi, sintesa dan menuliskan menjadi kisah Sejarah.*

Pendekatann kesejarahan sangat dibutuhkan dalam studi Islam, karena
Islam datang kepada seluruh manusia dalam situasi yang berkaitan dengan kondisi
sosial kemasyarakatannya masing-masing. Yaitu bagaimana melakukan pengkajian
terhadap berbagai studi kelslaman dengan menggunakan pendekatan histories
sebagai salah satu alat (metodologi) untuk menyatakan kebenaran dari objek kajian
itu. Pentingnya pendekatan ini, mengingat karena rata-rata disiplin keilmuan
dalam Islam tidak terlepas dari berbagai peristiwa atau sejarah. Baik yang
berhubungan dengan waktu, lokasi dan format peristiwa yang terjadi.

Dapat disimpulkan bahwa sejarah merupakan gambaran peristiwa-peristiwa
atau kejadian masa lampau yang dialami manusia, disusun secara ilmiah dan
sistematis sesuai tempat dan waktu tertentu sehingga mudah dimengerti dan
dipahami. Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan
sejarah (historis) adalah suatu upaya untuk menelusuri asal-usul dan pertumbuhan
ide-ide dan lembaga-lembaga keagamaan melalui periode-periode waktu tertentu
dalam perkembangan historis untuk menilai peran faktor-faktor yang berinteraksi
dengan agama dalam periode tersebut. Penggunaan bukti-bukti dalam pendekatan
sejarah yang paling utama adalah sumber-sumber dokumenter maupun benda-
benda yang masih dapat dijumpai/diwariskan.’

3*Wasino & Endah Sri Hartatik, Metode Penelitian Se¢jarab; dari Riset hingga Penulisan, 2.

35 Ahmad Adil, et al. Mezode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Get
Press Indonesia, 2023), 187.

36Rusdin Tahir, et al. METODOLOGI PENELITIAN BIDANG HUKUM: Suatn
Pendekatan Teori Dan Praktik (Padang: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 167.

37Zakiyuddin Baidhawy, Islamic Studies Pendekatan dan Metode, 262.
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Jika dikaitkan dengan studi al-Quran dapat dipahami bahwa studi Islam
secara historis dikaji dari aspek sejarah, menganalisis perkembagannya dari awal
sampai sekarang, karena ilmu keagamaan tidak akan lepas dari historisnya. Dengan
pendekatan historis inilah seseorang tidak akan memahami agama keluar dari
konteks historisnya, karena pemahaman yang keluar dari konteks historisnya
dapat menimbulkan kesesatan. Misalnya seseorang yang ingin memahami al-
Quran secara benar, maka sebagian ilmu yang harus ia pahami adalah sejarah
turunnya al-Quran atau kejadian yang mengiringi turunnya ayat al-Quran yang
kemudian disebut dengan asbib al-nuzsil. Jadi tujuan dari pendekatan Sejarah
(historical approach) adalah mengetahu tujuan atau maksud dari turunnya ayat dalam
al-Quran. Hal ini penting karena sejatinya dari keseluruhan ayat al-Quran
mengandung gisshah (cerita) umat terdahulu yang di dalamnya terkandung sebuah
hukum.

Contoh pendekatan historis dalam studi al-Quran adalah:

1. Fenomena salat dalam keadaan mabuk
Terdapat landasan normatif dalam al-Quran:

RETPRAC PPN R SRR R R JE

“Wabai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati salat, sedang kammu
mabuk. Sampai kalian mengerti atan memabami apa yang kalian katakan”. *®

Melalui teks tersebut terdapat makna bahwa seseorang yang dalam
keadaan mabuk jangan ia melaksanakan salat hingga ia sadar. Namun
pemahaman yang sepereti ini, jangan diartikan bahwa di luar salat boleh
mabuk-mabukan. Pemehaman tersebut jelas keliru, ayat tersebut harus
dipahami melalui pendekatan historis asbib al-nuzsil dari adanya ayat tersebut.
redaksi ayat tersebut merupakan sebagian dari rangkaian pengharaman
khamar. Pengharaman &bmar sendiri terjadi tiga tahap: Tabap pertama, kbamar
banyak mudharatnyadibanding dengan manfaatnya.” Tabap kedua, janganlah
salat dalam keadaan mabuk (keharaman bersifat juzi). Tabap ketiga,
pengharaman &hamar secara total (kulli).* Maka dengan mengetahui historis
atau sejarah turunnya ayat tersebut, seseorang akan luput dari interpretast al-
Quran yang keliru serta pengkaburan makna.

3al-Qur’an, al-Nisa’ (4): 43.
¥Lihat: al-Qur’an, al-Baqarah (2): 219.
Lignl e T bR P B 55T g (8 il A 2 2
#0Lihat: al-Qur’an, al-Maidah (5): 90.
O ST 46 0l s 5 sy 195 Sl Sendy i Gy T T
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2. Janr'nl Quran (kodifikasi al-Quran)

Pengumpulan al-Quran dalam bentuk mushaf. Pengumpulan al-Quran
ini terjadi pada masa khalifah Abu Bakar atas desakan perintah Umar al-
Khattab atas meninggalnya 70 orang penghafal al-Quran saat peperangan
yamamabh (mi'rakatul yamamah), atas kehawatiran inilah Umar senantiasa
berunding dengan Abu Bakar (kahlifah) untuk mengumpulkan al-Quran.
Meski sempat mengalami penolakan karena khalifah tidak mau membuat hal
yang baru yang tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah Saw (b7°ah). Secara
global al-Shabuni mengklasifikasikan pengumpulan al-Quran kedalam dua
tahap: pertama, pengumpulan al-Quran yang bersifat hafalan (jan'ul Quran fi
al-Shudur). Pengumpulan ini sudah terjadi di zaman Nabi Saw.kedua,
pengumpulan al-Quran dalam bentuk mushaf (jaw'ul Quran fi al-suthur).
Pengeumpulan al-Quran dalam bentuk mushaf terjadi dua kali pertama masa
khalifah Abu Bakar dan terakhir pada masa khalifah Usman bin Affan.*

3. Studi al-Quran yang dipelajari juga mengalami sejarah dan perkembangan
khazanah keilmuan, sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas.
Berdasarkan pemahaman di atas, dapat diketahui bahwa pendekatan historis
atau sejarah sangatlah dibutuhkan. Karena agama itu sendiri turun dalam situasi
yang kongkrit bahkan berkaitan dengan kondisi sosial kemasyarakatan.

Philological Approach (Pendekatan Filologi) sebagai Nalar Metodologis
Studi al-Quran

Secara etimologis, filologi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu
philos yang berarti ‘cinta’ dan /ogos yang berarti ‘kata’. Dengan demikian, kata
filologi membentuk arti ‘cinta kata’ atau ‘senang bertutur’. Arti tersebut kemudian
berkembang menjadi ‘senang belajar’, dan ‘senang kasustraan atau senang
kebudayaan’, dan dapat diartikan pula sebagai studi tentang budaya dan
kerohanian suatu bangsa dengan menelaah karya-karya sastranya atau sumber-
sumber tertulis lainnya.*

Filologi meruupakan pengetahuan dalam sastra-sastra dalam arti luas yang
mencakup sastra bahasa dan kebudayaan. Maka filologi berguna untuk meneliti
bahasa, meneliti kajian linguistik, makna kata-kata dan penilaian terhadap
ungkapan karya sastra. Dengan demikian seorang filolog akan berurusan dengan
kata-kata dari tulisan yang ada dalam suatu teks yang terkandung dalam naskah.
Ada dua hal pokok dalam kegiatan filologi, yaitu: pertama, penulisan atau

#al-Shabuni, A-Tibyan fi Ulum Al-Qur’an, 49-52.
“Widodo Amd., ed. al., Kamus Ilmiah Populer: Dilengkapi Ejaan Yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah (Y ogyakarta: Absolut, 2002), 156.
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penyalinan kembali terhadap teks asli. Kedna, pemahaman atau memahami teks
yang ada. Ada beberapa hal yang mungkin terjadi dalam pendekatan filologi yaitu
kesalahan dan perubahan. Kesalahan terjadi karena beberapa kemungkinan, yaitu:
kurang memahami bahasa, kurang memahami pokok persoalan teks, tulisan
kurang jelas karena salah baca atau salah tulis. Perubahan dapat terjadi karena
memang disengaja oleh penyalin dengan anggapan ada ketidak tepatan dengan
teks asli.”

Jika dipandang sebagai metode, maka Filologi merupakan cara untuk
meneliti teks keagamaan yang telah tertulis sebagai manuskrip pada zaman dahulu.
Dikarenakan perpindahan zaman dan generasi manusia mengalami perubahan,
maka dalam masa transmisi inilah pentingnya filologi diterapkan, sehingga akan
diketahui adanya perubahan atau tidak dan akan tampak jelas keotentikan dari
sebuah naskah yang diteliti tersebut. Dalam kajian keagamaan Islam tentunya teks
yang menjadi objek kajian adalah Alquran dan Hadis. Karena keduanya
merupakan sumber pokok ajaran Islam. Siti Baroroh membagi tujuan filologi
kedalam tujuan khusus dan tujuan umum:*

1. Tujuan Khusus
a. Menyunting sebuah teks yang dipandang paling dekat dengan teks aslinya.
b. Mengungkap sejarah terjadinya teks dan sejarah perkembangannya.
c. Mengungkap resepsi pembaca pada setiap kurun penerimaannya.
2. Tujuan Umum
a. Memahami sejauh mungkin kebudayaan suatu bangsa lewat hasil sastranya
baik lisan maupun tulis.
b. Memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya.
c. Mengungkapkan nilai-nilai budaya lama sebagai alternatif pengembangan
kebudayaan.
d. Melestarikan warisan budaya bangsa.

Adapun mengenai objek pendekatan filologi (philological approach), yaitu teks
dan naskah yang belum dijelaskan secara mendalam, karena penjelasan teks tidak
bisa dipisahkan dengan naskah.

Pendekatan filologi (philological approach) dalam pengkajian Islam sudah
dikenal cukup lama. Pendekatan ini sangat populer bagi para pengkaji agama
terutama ketika mengkaji naskah-naskah kuno peninggalan masa lalu. Karena

obyek dari pendekatan filologi ini adalah warisan-warisan keagamaan, berupa

$Khairuddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Y ogyakarta: Academia Tazzata, 2009), 225-
226.

#8iti Baroroh Baried, et. Al., Pengantar Teori Filologi (Jakarta; Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), 8-9.
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naskah-naskah klasik dalam bentuk manuskrip. Naskah-naskah klasik itu meliputi
berbagai disiplin ilmu; sejarah, teologi, hukum, mistisme dan lain-lainnya yang
belum diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa dan belum dimanfaatkan di negara-
negara muslim. Alat untuk mengetahui warisan-warisan intelektual Islam itu
adalah bahasa, seperti bahasa Arab, Persia, Turki dan Urdu.* Pengungkapan “nilai
lama” yang terkandung di dalam naskah pada hakikatnya merupakan tujuan
filologi. Melalui penerapan teori dan metodologinya, filologi berupaya untuk
mengungkapkan nilai itu kembali, serta kemudian melestarikan wujud fisik
(naskah)nya sebagai warisan budaya.

Pendekatan filologi (philological ~ approach) ini memang akan mampu
mengungkap corak pemikiran serta isi dari suatu naskah atau suatu kandungan
teks untuk kemudian ditransformasikan ke dalam bahasa konteks kekinian.
Karena penckanan dalam studi filologi terletak pada analisa bahasa dengan
seluruh strukturnya. Tetapi persoalannya menjadi lain manakala studi filologi ini
diterapkan pada pengkajian kitab suci. Dalam hal ini, Charles memberikan ilustrasi
dengan mengemukakan kajian komparasi semitik terhadap kitab suci Alquran.
Asumsi awalnya, bahwa Al-quran itu diturunkan dengan menggunakan bahasa
yang serumpun dengan bahasa Semit, termasuk di dalamnya kitab suci agama
Yahudi, karena Al-quran dengan bahasa Arab yang sama serumpun dengan
bahasa Semit, maka ketika ada bahasa yang sama dengan pola struktur bahasa
sebelumnya akan dianggap sebagai pinjaman dari bahasa itu.

Implikasi lebih jauh akan berkaitan dengan tradisi yang berlaku pada suatu
masyarakat. Karena itu tidak mengherankan apabila ada asumsi bahwa sebagian
bahasa Al-quran merupakan pinjaman dari bahasa lain yang mencerminkan tradisi
dari bahasa sebelumnya. Inilah yang menurut Charles menjadi masalah signifikan
dalam kajian yang bersifat filologi.

Oleh karena itu Generalisasi pada tingkat hipotetik ini menunjukkan bahwa
kerjasama antara para filolog dengan para cendekiawan Muslim dalam
mengembangkan keilmuan Islam memang mutlak diperlukan. Supaya
penggunaan pendekatan filologi dalam pengkajian Islam tidak merusak kesucian
Islam dan agar ilmuwan Islam mampu menjawab berbagai kajian orientalis yang
berupaya melakukan distorsi pada citra Islam.

Sebagaimana pembahasan di atas bahwa filologi adalah kajian teks al-
Quran, maka perlu pendekatan teks dengan beckgronnd keilmuan yang mumpuni.
Artinya Langkah yang sejatinya dilakukan oleh filolog adalah memperdalah hal-
hal yang berkaitan dengan Bahasa Arab. Seperti, faham akan garamatika Arab,

“Amin Abdullah, Studi Agama; Normativitas atau  Historisitas  (Yogyakarta; Pustaka
Pelajar,19906), 41.
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balaghah, matik dan sebagainya sebagai factor pendukung dalam menelaah teks
al-Quran. Karena sejatinya pendekatan filologi tidak jauh dari prodak ilmu tafsir.

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa pendekatan filologi
merupakan cara untuk meneliti teks keagamaan yang telah tertulis sebagai
manuskrip pada zaman dahulu. Apabila pendektan filologi ini dikaitkan dengan
Studi al-Quran atau Ulum al-Quran maka yang dimaksud adalah metode tafsir
yang merupakan metode tertua dalam pengkajian agama. Sesuai dengan
definisinya tafsir sebagaimana dikemukakan oleh Ali al-Shabuni dalam kitabnya
ALFTibyan fi Ulum Al-Quran, menegaskan bahwa makna dari kata Zafsir itu sendiri
adalah a/-Iydloh wa al-Tabyin yaitu memperjelas atau menjadi penjelas terhadap hal
yang samar.** Ada beberapa metode penafsiran sebagai pendektan filologi dalam
kajian Studi al-Quran atau Ulum al-Quran:*’

1. Metode Tafsir Tahlilt
Talah menafsirkan al-Quran berdasarkan susunan ayat dan surah yang
terdapat dalam mushaf. Mufassir menganlisis setiap kosa kata atau lafal dari
aspek bahasa dan makna.
2. Metode Tafsir Ijmali
Talah penjelasan maksud ayat al-Quran secara umum dengan tidak
memperincinya atau penjelasan singkat tentang pesan-pesan ilahi yang
terkandung dalam suatu ayat.
3. Metode Tafsir Mugaran
Ialah teknik penafsiran al-Quran dengan cara membandingkan
pendapat seorang mufassir dengan mufassir lain mengenai tafsir sebuah ayat.
4. Metode Tafsir Mawdzu‘T (Tematik)
Menafsirkan al-Quran tidak berdasarkan urutan ayat dan surahyang
terdapat dalam mushaf, tetapi berdasarkan masalah yang dikaji.

Dalam usaha mengkaji teks sebuah naskah dibutuhkan pengetahuan dan
kecukupan refrensi yang memadai. Oleh karenanya kajian filologi sangat penting
maka instansi pendidikan memperbanyak sumber refrensi yang terkait dengan
ilmu filologi.

46 Secara istilah Ali al-Shabuni menegaskan bahwa makna fafi/r adalah ilmu yang dapat
mengantarkan seseorang untuk bisa memahami &alamullah (al-Qur’an) yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. dari segi penjelasan makna, hukum-hukum yang ada didalamnya serta
beberapa hikmah yang terkandung dalam la-Qur’an itu sendiri. (Lihat: Muhammad Ali al-Shabuni,
AFTibyan fi Ulum Al-Qur'an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2003) 65.).

47 Kadar M. Yusuf, Studi al-Quran, 137-139.
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KESIMPULAN

Dibutuhkan banyak aspek untuk memahami setiap makna dan maksud serta
tujuan dari al-Quran itu sendiri. Salah satu pemahaman untuk menjamah
kandungan isi al-Quran adalah Jlistorical approach dan  philological ~ approach.
Pendekatan sejarah (historical approach) merupakan upaya untuk menelusuri asal-
usul dan pertumbuhan ide-ide dan lembaga-lembaga keagamaan melalui periode-
periode waktu tertentu dalam perkembangan historis untuk menilai peran faktor-
faktor yang berinteraksi dengan agama dalam periode tersebut. Penggunaan bukti-
bukti dalam pendekatan sejarah yang paling utama adalah sumber-sumber
dokumenter maupun benda-benda yang masih dapat dijumpai/diwariskan. Hal ini
dalam al-Quran bisa dengan asab al-nuzn/ dan sebagainya. Sedangkan philological
approach (pendekatan filologi) adalah studi atas kebudayaan atau keadaan suatu
bangsa berdasarkan karya sastra atau sumber-sumber tertulis lainnya. Aplikasinya
dalam studi al-Quran seperti mengetahui metode penafsiran, baik itu ahlils, ijmali,

muqaran dan mawdzu7 (tematik).
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